BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan uraian dan pemaparan hasil penelitian ini dapat ditarik
kesimpulan antara lain:

1. Strategi Dinas Komidag dalam Pemberdayaan Usaha Tempe
Kripik di Kelurahan Ngantru Kecamatan Trenggalek Kabupaten
Trenggalek
a. Mengadakan pelatihan yang sudah terjadwal oleh dinas Komidag

dan biasanya dilakukan di aula dinas atau dilakukan di rumah
produksi pelaku usaha binaan.

b. Memberikan fasilitas bantuan permodalan kepada pelaku usaha
dengan memberikan kredit murah yang bekerjasama dengan Bank
dan BUMN.

c. Melakukan promosi dengan mengadakan pameran atau bazar baik
lokal, regional bahkan nasional.

d. Memberikan akses pasar yang lebih luas agar lebih dikenal dan

dapat mengidentifikasi peluang pasar.
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2. Faktor pendukung dan faktor penghambat yang dihadapi Dinas
Komidag Usaha Tempe Kripik di Kelurahan Ngantru Kecamatan
Trenggalek Kabupaten Trenggalek
a. Faktor pendukung dalam upaya pemberdayaan usaha tempe Kkripik

di Kelurahan Ngantru Kecamatan Trenggalek Kabupaten
Trenggalek yaitu sebagai berikut:
1) Faktor pendukung internal
(@) Antusiasme pelaku usaha binaan untuk mengikuti pelatihan
(b) Agenda bazar tahunan
2) Faktor pendukung eksternal
(@) Keripik tempe menjadi icon
(b) Mengurangi pengangguran
b. Faktor penghambat dalam upaya pemberdayaan usaha tempe kripik
di Kelurahan Ngantru Kecamatan Trenggalek Kabupaten
Trenggalek yaitu sebagai berikut:
1) Faktor penghambat internal
(a) Terbatasnya ketersediaan teknologi
(b) Terbatasnya modal untuk mengembangkan usaha
2) Faktor penghambat eksternal

(a) Adanya persaingan
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B. Saran
1. Bagi pemerintah daerah lebih ditingkatkan lagi dalam melakukan
pembinaan kepada pelaku usaha mikro kecil menengah secara lebih
maksimal agar kesejahteraan penduduk di Kabupaten Trenggalek lebih
meningkat. Hal ini disebabkan UMKM adalah salah satu cara untuk
mengurangi pengangguran serta pengentasan kemiskinan diwilayah

Kabupaten Trenggalek.

2. Bagi para pelaku usaha diharapkan dapat menjalankan usahanya
dengan lebih baik, selalu berinovasi agar produksi menjadi
meningkat, dan lebih banyak lagi megajak masyarakat sekitar untuk
bekerja, membuka lapangan pekerjaan.

3. Bagi akademik, penelitian ini dapat dijadikan sebagai tambahan
daftar bacaan, referensi, dan dapat memberikan sumbangan
pembendaharaan perpustakaan Institut Agama Islam Negeri
Tulungagung.

4. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat dijadikan sebagai
rujukan maupun kajian lanjutan yang berkaitan dengan
permasalahan yang sama sehingga dapat menyempurnakan hasil

penelitian yang sudah penulis teliti.



